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2.1 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian dari (Siregar, Murdyr, & Saputra, 2015) yang berjudul 
“Komparasi Usahatani Padi Sawah Sistem Tapin Dan Sistem Tabela Di Kecamatan 
Geragai Kabupaten Tanjung Jabung Timur” tentang perbandingan sistem usahatani 
padi. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui perbandingan keragaan 
usahatani padi sawah sistem tapin dan sistem tabela, mengetahui perbandingan 
penggunaan waktu, tenaga kerja dan biaya produksi usahatanu sawah sistem tapin 
dan sistem tabela serta untuk mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi petani 
padi sawah sistem tapin beralih kesistem tabela di Desa Lagan Ulu dan Desa Pandan 
Jaya Kecamatan Geragai Kebupaten Tanjung Jabung Timur. Metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu analisis kualitatif dan kuantitatis. 
Penelitian tersebut juga menggunakan metode analisis biaya dan penerimaan, 
analisis kelayakan usahatani (R/C rasio), analisis efesiensi usahatani B/C rasio, dan 
analisis regresi logistik biner. Metode pengambilan sampel dalam penelitain 
tersebut menggunakan rumus dari Taro Tamane atau Slovin. Populasi pada sistem 
tapin di Desa Legan Ulu terdapat 113 orang dengan jumlah sampel 34 orang 
sedangkan di Desa Pandan Jaya terdapat populasi sebanyak 20 orang dengan jumlah 
sampel 6 orang. Pada sistem tabela terdapat 83 orang populasi dengan jumlah 
sampel 25 orang di Desa Lagan Ulun sedangkan di Desa Pandan Jaya terdapat 
populasi sebanyak 17 orang dengan jumlah sample 5 orang. Faktor – faktor yang 





sistem tabela adalah Umur petani (X1), Luas lahan (X2), Penggunaan tenaga kerja 
(X3), Penggunaan modal (X4), Penerimaan (X5). Hasil dari penelitian tersebut yaitu 
terdapat komparasi keragaan usahatani padi sawah sistem tapin dan usahatani padi 
sawah sisem tabela dapat dilihat dari tahapan kegiatan penyiapan media persemaian 
benih, persemaian benih, pemeraman benih, penaburan benih, penanaman benih 
serta penyisipan dan pengairan. Petani usahatani padi sawah sistem tabela lebih 
efisien dalam penggunaan waktu dan tenaga kerja yang digunakan, hal tersebut 
dapat dilihat dari jumlah tenaga kerja yang digunakan 38,59 HOK/Ha sedangkan 
pada sistem tapin  tenaga keerja yang digunakan 64,05 HOK/Ha. Hasil perhitungan 
R/C rasio pada sistem tabela yaitu 1,99 per petani sedangkan sistem tapin sebesar 
1,04 per petani, hal tersebut menunjukkan sistem tabela lebih layak untuk 
diusahakan dari pada sistem tapin serta hasil perhitungan B/C rasio menunjukkan 
bahwa usahatani padi sawah sistem tabela lebih efisien dibanding sistem tapin dapat 
dilihat dari nilai B/C rasio sistem tabela >1 yaitu 1,00 sedangkan sistem tapin < 1 
yaitu 0,04. Faktor yang 0mempengaruhi petani beralih dari sistem tapin ke sistem 
tabela  secara signifikan melalui uji regresi logistik biner yaitu luas lahan, 
penggunaan tenaga kerja dan penerimaan dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 
0,05. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada objek atau 
komoditi yang digunakan, lokasi penelitian, metode pengambilan sampel dan 
metode analisis data yang digunakan. 
 Penelitian dari (L, Priyono, & Witman Rasyid, 2011) yang berjudul 
“Analisis Komparasi Usahatani Padi Sawah Sistem Tanam Sri Dan Konvensional 





perbandingan sistem usahatani padi. Penelitian tersebut bertujuan untuk 
menentukan dan menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi produksi, serta 
untuk mengetahui pendapatan antara sistem sri dengan sistem konvensional. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu analisis fungsi 
produksi Cobb Douglas dimana variabel yang diamati adalah Luas lahan (X1), 
Benih (X2), Pupuk organik/kimia (X3), Pestida organik/kimia (X4) dam Jumlah 
tenaga kerja  (X5). Selain analisis fungsi produksi, penelitain tersebut menggunakan 
analisis biaya, penerimaan dan pendapatan. Pengambilan sampel pada penelitian 
tersebut menggunakan teknik sampel stratifikasi proposional yang populasinya 
sebanyak 75 orang petani padi sistem konvensional dengan jumlah sampel 
responden yang diambil 50% atau 38 petani dan petani dengan sistem sri terdapat 
populasi sebanyak 65% dengan jumlah sampel responden yang diambil 50% yakni 
33 petani. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata – 
rata pendapatan usahatani padi sistem tanam sri dan konvensional. Rata – rata 
pendapatan usahatani padi sawah sistem sri sebesar Rp 4.188.088,70/Ut/Mt atau Rp 
6.295.62,85/Ha/Mt sedangkan rata – rata pendapatan usahatani sistem 
konvensional Rp 4.767.960,35/Ut/Mt atau 6.363.088,75/Ha/Mt. Hasil penelitian 
tersebut menjelaskan bahwa faktor – faktor yang mempengaruhi usahatani padi 
sawah sistem tanam sri yaitu luas lahan sedangkan pada sistem konvensional 
variabel yang berpengaruh yaitu luas lahan dan tenaga kerja. Perbedaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan terletak pada objek atau komoditi yang digunakan 





 Penelitian dari (Karlina, Usman, & Abubakar, 2016) yang berjudul “Studi 
Komparatif Pendapatan Petambak Garam Rakyat Teknik Produksi Perebusan 
Dengan Teknik Produksi Ladang Di Desa Sekotong Barat Kecamatan Sekotong 
Kabupaten Lombok Barat” tentang perbandingan pendapatan petambak. Penelitian 
tersebut bertujuan untuk mengetahui pendapatan antara petambak teknik produksi 
perebusan dengan teknik produksi lading, mengetahui kendala yang diihadapi oleh 
petambak dan mengetahui faktor – faktor  yang mempengaruhi pendapatan 
petambak garam di Desa Sekotong Barat. Penelitian tersebut menggunakan metode 
komparatif dengan unit analisis petambak garam teknik perebusan dan teknik 
produksi lading. Metode pengambilan sampel dalam penelitian tersebut dilakukan 
secara stratifikasi dan diambil secara random sampling atau acak. Jumlah 
responden petambak garam teknik produksi sebanyak 15 responden sedangkan 
pada petambak garam teknik produksi perebusan sebanyak 15 responden. Analisis 
data yang digunakan untuk menguji perbandingan pendapatan yakni menggunakan 
analisis t-Test di Microsoft  Excel pada taraf nyata 5% (varians tidak homogeny) 
sedangkan pada kendala yang di hadapi oleh petambak dilakukan dengan analisi 
deskriptif. Analisis data yang digunakan untuk mengidentifikasi factor – factor 
yang mempengaruhi pendapatan yaitu menggunakan analisis regresi liner 
berganda. Variabel yang diamati dalam mengidentifikasi faktor – faktor yang 
mempengaruhi pendapatan petambak garam antara lain pengalaman kerja (X1), hari 
kerja orang (X2), pendidikan (X3). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan  pendapatan antara petambak garam yang menggunakan teknik 





kendala yang dihadapi oleh petambak garam menggunakan teknik produksi 
perebusan yaitu kayu bakar dan cuaca sedangkan yang menggunakan teknik 
produksi ladang adalah harga, cuaca dan keterbatasan lahan. Faktor – faktor yang 
mempengaruhi besarnya pendapatan yang diterima oleh petambak garam adalag 
hari kerja orang dan pengalaman. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan 
terletak pada lokasi penelitian dan metode pengambilan sampel. 
 Penelitian (Basuki, Rahmanta, & Sibuea, 2017) yang berjudul “Analisis 
Komparasi Produksi Dan Pendapatan Petani Peserta Dengan  Petani Bukan Peserta 
Program Revitalisasi Perkebunan Kelapa Sawit Di Desa Silau Jawa Kecamatan 
Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan” tentang perbandingan produksi dan 
pendapatan petani. Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis dampak 
program revitalisasi perkebunan kelapa sawit terhadap produksi dan pendapatan 
petani kelapa sawit di Desa Silau Jawa serta menganalisis sikap petani terhadap 
realisasi pelaksanaan program revitalisasi perkebnunan kelapa sawit di Desa Silau 
Jawa. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu 
metode random sampling dengan menggunakan rumus slovin.  Jumlah sampel 
petani pada peserta program sebanyak 78 petani sedangkan petani bukan peserta 
program sebanyak 44 petani. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian 
tersebut menggunakan analisis uji beda rata – rata independent sample test, dimana 
analisis ini digunakan untuk menganalisis dampak program revitalisasi terhadap 
produksi dan pendapatan petani sedangkan untuk masalah sikap analisis dengan 
menggunakan metode analisis deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian 





penelitian tersebut antara lain luas lahan (Ha), Produksi (Kg), dan Produktivitas 
(Kg/Ha) dan penerimaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa pelaksanaa program 
revitalisasi perkebunan kelapa sawit di Desa Silau Jawa secara signifikan 
meningkatkan produksi dan pendapatan usaha petani kelapa sawit. Secara 
keseluruhan petani sampel memiliki sikap yang “Baik” terhadap pelaksanaan 
program revitalisasi perkebunan kelapa sawit di Desa Silau Jawa. Perbedaan 
produksi dan produtivitas antara petani peserta dan petani bukan peserta program 
revitalisasi perkebunan kelapa sawit sangat tinggi disebabkan beberapa hal antara 
lain sumber bibit yang berbeda, pengelolaan tanaman yang berbeda dan produksi 
yang berbeda. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 
objek atau komoditi yang digunakan, lokasi penelitian dan metode pengambilan 
sampel. 
 Penelitian dari (Nila Suryati, 2014) yang berjudul “Analisis Komparasi 
Produksi Dan Pendapatan Usahatani Padi Lahan Irigasi Teknik Dengan Sistem 
Tanam Jajar Legowo Dan Sistem Tegel Di Kabupaten Musi Rawas” tentang 
perbandingan produksi dan pendapatan usahatani padi. Penlitian tersebut bertujuan 
untuk  menghitung perbedaan  produksi dan pendapatan usahatani padi sistem 
tanam jajar legowo dan jajar tegel, menganalisis  hubungan antara biaya dan 
produksi serta  produksi  dan pendapatan pada kedua sistem tanam. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian tersebut menggunakan 
metode acak berlapis berimbang dua tahap (Two stages proportionate stratified 
random sampling method).  Jumlah sampel petani sistem jajar legowo sebanyak 30 





dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.   Variabel 
yang diamati  dalam penelitian tersebut antara  lain luas lahan panen, produksi, 
produktivitas dan perimaan. Metode analisis data pada penelitian tersebut 
menggunakan analisis uji beda dan uji statistik korelasi.  Hasil analisis pada 
penelitian tersebut yaitu produksitivitas sistem jajar legowo lebih tinggi 
dibandingkan produktivitas sistem tegel yaitu sebesar 3.386,7 kg/ha/mt sedangkan 
produktivitas sistem tegel 2.942,0 kg/ha/mt. Pendapatan petani sistem jajar legowo 
lebih tinggi dari sistem tegel ditunjukkan dengan nilai Rp. 12.805.715 per hektar 
permusim tanam dengan R/C sebesar Rp. 10.566.489,95 per hektar per musim 
tanam dengan R/C sebesar 2,65. Terdapat korelasi yang erat dan searah antara biaya 
dan produktivitas pada sistem tanam jajar legowo. Pada sistem tegel biaya  dan 
produktivitas terdapat pula hubungan yang sangat erat dan searah (positif). Terdapat 
korelasi yang erat dan searah antara produktivitas dan pendapatan pada sistem 
tanam jajar legowo dan sistem tegel. Perbedaan dengan penelitian yang akan 
dilakukan terletak pada objek atau komoditi yang digunakan, lokasi penelitian, 








Tabel 1. Matriks Penelitian Terdahulu 
No Penelitian/Judul 
Penelitian 
Variabel Pengamat Metode Analisa 
Data 
                                 Hasil  
1 Siregar et al. (2015) 
“Komparasi Usahatani Padi 
Sawah Sistem Tapin Dan 
Sistem Tabela Di 
Kecamatan Geragai 
Kabupaten Tanjung Jabung 
Timur” 
 









usahatani dan analisis 
regresi logistik biner. 
Pengambilan sampel 
menggunakan rumus 








1. Perbandingan keragaan usahatani padi 
sawah sistem tapin dan sistem tabela yaitu 
pada tahapan kegiatan penyiapan media 
persemaian benih, persemaian benih, 
pemeraman benih, penaburan benih, 
penanaman, penyisipan dan pengairan. 
2. Penggunaan waktu dan tenaga kerja pada 
usahatani padi sawah sistem tabela adalah 
38,59 HOK/Ha lebih efisien dibandingkan 
sistem tapin sebesar 64,05 HOK/Ha. Hasil 
perhitungan nilai R/C rasio menunjukkan 
dengan nilai R/C rasio sistem tabela sebesar 
1,99 per Ha lebih layak diterapkan 
dibandingkan sistem tapin dengan nilai R/C 
rasio sebesar 1,04 per Ha. Hasil perhitungan 
nilai B/C rasio menunjukkan bahwa sistem 
tabela dengan nilai B/C rasio sebesar 1,00 
lebih efisien dibandingkan sistem tapin 
dengan nilai B/C rasio sebesar 0,04. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi petani 
untuk beralih ke sistem tabela secara 
signifikan melalui analisis regresi logistik 
biner adalah faktor luas lahan, penggunaan 






2 Tinubaya L et al. (2011) 
“Analisis Komparasi 
Usahatani Padi Sawah 
Sistem Tanam Sri Dan 
Sistem Konvensional Di 




Luas Lahan, Jumlah 
Benih, Jumlah Pupuk 
Organik, Jumlah 
Pestida Organik, 









1. Terdapat perbedaan rata-rata pendapatan 
usahatani padi sistem tanam SRI dan 
konvensional. Rata-rata pendapatan 
usahatani padi sistem tanam SRI lebih kecil 
dari usahatani padi sawah sistem tanam 
konvensional. Untuk rata-rata pendapatan 
usahatani padi sawah sistem tanam SRI 
sebesar Rp 4.188.088,70/Ut/Mt atau Rp 
6.295.602,85/Ha/Mt. Sedangkan rata-rata 
pendapatan usahatani padi sawah sistem 
tanam konvensional adalah Rp 
4.767.960,35/Ut/Mt atau Rp 
6.368.088,75/Ha/Mt. Hal ini disebabkan 
karena sistem usahatani dengan 
menggunakan metoda SRI baru saja (2 kali 
musim tanam) diterapkan.  
2. Hasil pengujian faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi pada usahatani padi 
sawah sistem tanam SRI dengan 
menggunakan uji-t untuk variabel yang 
berpengaruh nyata adalah luas lahan 
sedangkan jumlah benih, pupuk organik, 
pestisida organik, dan tenaga kerja tidak 
berpengaruh nyata. Sementara hasil 
pengujian untuk usahatani padi sawah sistem 
tanam konvensional dengan menggunakan 





adalah luas lahan dan tenaga kerja sedangkan 
jumlah benih, pupuk kimia, pestisida kimia 
tidak berpengaruh nyata secara signifikan.  
3 Karlina et al. (2016) 
“Studi Komparatif 
Pendapatan Petambak 
Garam Rakyat Teknik 
Produksi Perebusan Dengan 
Teknik Produksi Ladang Di 
Desa Sekotong Barat 
Kecamatan Sekotong 
Kabupaten Lombok Barat” 
Pengalaman kerja, 







1. Terdapat perbedaan nyata antara pendapatan 
petambak garam yang menggunakan teknik 
produksi perebusan dengan pendapatan 
petambak garam yang menggunakan teknik 
produksi ladang.  
2. Kendala yang dihadapi oleh petambak garam 
yang menggunakan teknik produksi 
perebusan adalah kayu bakar dan cuaca. 
Sedangkan kendala yang dihadapi oleh 
petambak garam yang menggunakan teknik 
produksi ladang adalah harga, cuaca dan 
keterbatasan lahan.  
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya 
pendapatan yang akan diterima oleh 
petambak garam adalah hari kerja orang dan 
pengalaman.  
4 Basuki et al. (2017) 
“Analisis Komparasi 
Produksi Dan Pendapatan 
Petani Peserta Dengan 
Petani Bukan Peserta 
Program Revitalisasi 
Perkebunan Kelapa Sawit 
Di Desa Silau Jawa 










random sampling dan 
juga data sekunder. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
pelaksanaan program revitalisasi 
perkebunan kelapa sawit di Desa Silau Jawa  
secara signifikan meningkatkan produksi 
dan pendapatan usaha petani kelapa sawit. 
Secara keseluruhan petani sampel memiliki 





Kecamatan Bandar Pasir 
Mandoge Kabupaten 
Asahan” 
 program revitalisasi perkebunan kelapa 
sawit di desa Silau Jawa.  
 
5 Suryati. (2014) 
“Analisis Komparasi 
Produksi Dan Pendapatan 
Usahatani Padi Lahan 
Irigasi Teknis Dengan 
Sistem Tanam Jajar Legowo 
Dan Sistem Tegel Di 








adalah metode survei. 
Analisis data 
menggunakan uji 





1. Produktivitas sistem jajar legowo lebih 
tinggi dibandingkan produktivitas sistem 
tegel yaitu sebesar 3.386,7 kg/ha/mt 
sedangkan produktivitas sistem tegel 2.942,0 
kg/ha/mt.  Pendapatan petani sistem jajar 
legowo lebih tinggi dari pada sistem tegel 
ditunjukkan dengan nilai Rp. 12.805.715 per 
hektar permusim tanam dengan R/C sebesar 
2,79 sedangkan sistem tegel sebesar Rp. 
10.566.489,95 per hektar per musim tanam 
dengan R/C sebesar 2,65.  
2. Terdapat korelasi yang erat dan searah antara 
biaya dan produktivitas pada sistem tanam 
jajar legowo.  Pada sistem tegel biaya dan 
produktivitas terdapat pula hubungan yang 
sangat erat dan searah (positif).Terdapat 
korelasi yang sangat erat dan searah antara 
produktivitas dan pendaptan pada sistem 





2.2 Landasan Teori   
2.2.1  Garam 
 Garam merupakan komoditi strategis yang dibutuhkan dalam empat bentuk 
yaitu garam konsumsi, aneka  pangan, aneka industri, dan garam industri Chlor 
Alkali Plant (CAP) untuk pembuatan plastik Polivinil Chlor (PVC). Garam yang 
diproduksi dari lahan tambak merupakan salah satu yang selalu dibutuhkan manusia 
terhadap makanan. Setiap orang mengonsumsi lebih kurang empat kg garam per 
tahun dalam aneka pangan. Oleh karena itu, diperkirakan kebutuhan garam akan 
meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, pertumbuhan industri 
Chlor Alkali Plant (CAP), serta industri yang membutuhkan garam (Jamil & 
Tinaprilla, 2007). 
 Menurut (Assadad & Utomo, 2011) menyatakan garam merupakan salah 
satu kebutuhan pelengkap untuk pangan dan sumber elektrolit bagi tubuh manusia 
yang merujuk pada suatu senyawa kimia dengan nama Sodium Klorida atau 
Natrium Klorida (NaCl).  Garam selain digunakan sebagai produk sebuah industri 
juga digunakan sebagai bahan bantu di berbagai industri. Penggunaan garam selama 
ini terkonsentrasi pada tiga bidang  yaitu bahan pangan, industri (sebagai bahan 
baku dan bahan bantu) serta sebagai bahan pengawet. Terdapat tiga  metode proses 
pembuatan garam berdasarkan sumbernya yaitu sistem kristalisasi total air laut, 
pembuatan garam dari larutan garam alamiah dan pengambilan garam dari batuan 
garam atau melalui penambangan.  Metode yang umum dilakukan di negara tropis 
termasuk indonesia yaitu sistem kristalisasi total air laut. Prinsip utama metode ini 
yaitu kristalisasi garam dari air laut dengan menggunakan sinar matahari untuk 





penampungan air laut, kolam pemekatan dan kolam kristalisasi. Keberhasilan 
metode ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sinar matahari, suhu, dan 
kelembapan udara serta kecepatan angin. Pembuatan garam di indonesia pada 
umumnya masih dilakukan secara tradisional dengan metode yang sederhana. 
Pembuatan garam dilakukan dengan sistem kristalisasi total yang menghasilkan 
garam berkualitas rendah dengan produktivitas 35-45 ton per hektar per tahun. 
Garam rakyat dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu 1). K-1 merupakan garam 
yang mememiliki kualitas terbaik dan memenuhi syarat untuk dijakdikan bahan 
industri dan konsumsi. Dengan komposisi Nacl NaCl 97,46%; CaCl2 0,723%; 
CaSO4 0,409%; MgSO4 0,04%; H2O 0,63%; Pengotor 0,65%; 2). K-2 merupakan 
garam yang memiliki kualitas dibawah K-1. Secara fisik garam K-2 berwarna agak 
kecoklatan dan agak lembab; 3). K-3 merupakan garam yang memiliki kualitas 
terendah dengan tampilan fisik berwarna coklat dan bercampus lumpur. 
2.2.2 Proses Produksi Garam 
 Proses produksi garam dapat dilakukan dengan berbagai macam metode dan 
teknologi yang sudah diterapkan oleh petambak garam seperti proses produksi 
garam menggunakan teknologi geomembrane dan proses produksi sistem 
konvensional. 
2.2.2.1 Proses Produksi Garam Dengan Teknologi Geomembrane 
 Geomembrane merupakan material dari bahan HDPE (High Density 
Polyethylene) yang berfungsi sebagai material pelapis. Material ini sangat tahan 
terhadap bahan kimia, asam tinggi dan limbah sehingga sangat sesuai untuk aplikasi 





memungkinkan ditempatkan pada areal yang bergeometri berlekuk – lekuk, dan 
mampu mengikuti kontur tanah yang tidak rata, seperti perbukitan, dan kolam. 
Polyethelene Geomembrane tersedia dalam permukaan halus maupun bertekstur 
dan juga tersedia dalam berbagai ketebalan.  
 Proses produksi garam dengan geomembrane, sebagai berikut : 
1. Persiapan lahan produksi garam 
2. Tanah pada meja kristalisasi harus dalam keadaan rata 
3. Kondisi permukaan tanah harus dalam keadaan kering dan tidak ada 
material lain seperti batu, kayu, binatang laut, cangkang dan lain – lain 
4. Ukuran meja kristalisasi diusahakan seragam dan presisi 
5. Pemasangan Geomembrane pada lahan 
 Hamparkan lembaran geomembrane pada lahan kristalisasi dimulai dari sisi 
lahan satu persatu dengan rapi agar rata dengan tanah sambil dilakukan pengeleman 
pada bagian sambungan antar lembaran geomembrane untuk menghindari 
kebocoran. Kemudian jepit bangian sisi lembar geomembrane pada tanah petakan 
(tabun) dengan papan dan pasak dari bambu.  
 Adapun alur proses pembuatan garam menggunakan Geomembrane 
(Abdullah & Susandini, 2018) sebagai berikut :  
1. Saluran air muda/caren berfungsi mengangkut air laut menuju lahan garam. 
Pengaliran air laut bisa menggunakan bantuan mesin pompa atau 





2. Air laut dari saluran primer (caren) kemudian dialirkan ke petak penampung 
air muda kemudian di endapkan selama 7 – 10 hari dengan ketinggian air 
kurang lebih 1 meter dan kemiringan 1:1  
3. Setelah itu air di alirkan ke petak peminihan I dengan kedalaman air kurang 
lebih 40 cm. kemudian diendapkan agar terjadi penguapan sehingga 
kepekatan air dari 7 oBe menjadi 10 oBe dengan kemiringan lahan 1:1.  
4. Kemudian air di alirkan kembali ke petak peminihan II selama 2 – 4 hari 
dengan kedalaman air kurang lebih 30 cm hingga kepekatan air meningkat 
dengan kemiringan lahan 1:1  
5. Kemudian air di alirkan ke petak peminihan III dan di endapkan kembali 
selamah 2 – 4 hari dengan kedalaman air kurang lebih 20 cm hingga 
kepekatan air makin meningkat dengan kemiringan lahan 1:1  
6. Kemudian air di alirkan ke petak peminihan IV dan diendapkan kembali 
selama 2 – 4 hari dengan kedalaman air kurang lebih 10 cm hingga mencapai 
kepekatan air 18 oBe disini air tua siap untuk masuk petak kristalisasi dengan 
media geomembrane namun air dengan kepekatan 18 oBe belum bisa masuk 
petak kristalisasi untuk media tanah, karena untuk media tanah 
membutuhkan kepekatan air 21 oBe sehingga membutuhkan waktu 






7. Kemudian air yang memiliki kepekatan 18 oBe dialirkan kemeja kristalisasi 
yang dilapisi media geomembrane dengan kemiringan lahan 1:0,5 dan di 
lepas hingga menjadi garam dan umur 4 hari garam sudah dapat di panen.  
2.2.2.2 Proses Produksi Garam Dengan Sistem Konvensional 
 Proses produksi garam dengan sistem konvensional merupakan proses yang 
telah dilakukan turun – temurun oleh petambak garam dengan peralatan tradisional. 
Kendala dalam pembuatan garam salah satunya yaitu keadaan cuaca saat proses 
produksi garam. Tahap proses produksi tradisional untuk memproduksi garam 
berkualitas sebagai berikut menurut Dinas Kelautan dan Perikanan (2003) dalam 
(Amelia, 2013) : 
1. Persiapan lahan penggaraman 
Persiapan tersebut dilakukan paling lambat 2 minggu sebelum musim 
kemarau dengan cara melakukan perbaikan kembali semua saluran, tanggul-
tanggul kolam pegaraman, dan lain-lain.   
2. Pengaliran air laut ke kolam pengumpul atau pengendapan   
Air laut dialirkan ke kolam pengumpul jika musim kemarau tiba. Pada saat 
pengisian air laut dilakukan pembukaan pintu air ke kolam pengumpul, 
sedangkan pada saat air laut pasang pintu air ditutup rapat dan diupayakan 
tidak ada kebocoran. Air laut didiamkan kurang lebih 14-15 hari sampai 
konsentrasi air garam mencapai 10oBe.   
3. Aliran larutan garam pada kolam – kolam  pegaraman   
Larutan air garam dialirkan ke kolam-kolam setelah beberapa hari 





dibuat empat seri kolam penguapan dengan target konsentrasi berbeda-
beda. Ketika konsentrasi air garam mencapai konsentrasi 24.5oBe larutan 
garam dipindahkan ke kolam pemekatan, sehingga mencapai konsentrasi 
29.5oBe namun tidak boleh lebih dari 30.5oBe, sebab kualitas garam akan 
menurun pada konsentrasi tersebut. Pemindahan larutan air gara, dari satu 
kolam ke kolam lain melewati pintu-pintu air. Pengukuran konsentrasi brine 
harus dilakukan dengan menggunakan alat yang disebut baumeter. Proses 
penguapan air garam di lahan peminihan umumnya berlangsung selama 70 
hari.   
4. Kolam kristalisasi dan pengambilan kristal garam   
Kolam kristalisasi telah dipersiapkan sebelum garam pekat dari kolam 
pemekatan dipindahkan ke kolam kristalisasi.  
5. Pencucian garam   
Pencucian garam adalah suatu cara menghilangkan atau mengurangi 
komponen- komponen yang tidak diinginkan dengan melalui 
pengkontakkan antara benda padat dengan cairan.  
6. Pengeringan garam   
Pengeringan garam adalah tahap terakhir sebelum pengarungan, dimana 
garam yang sudah dicuci  diletakkan diatas geribik, lalu dijemur dibawah 
sinar matahari. 





Pergudangan didesain untuk menjaga garam agar tidak mengalami 
penurunan kualitas. Karena sifat garam yang higroskopis sehingga mudah 
menyerap air, maka kelembaban gudang harus dikontrol.  
2.2.3 Biaya  
 Biaya adalah nilai dari semua korbanan (input) ekonomis yang diperlukan, 
yang dapat diperkirakan dan yang dapat diukur untuk menghasilkan suatu produk. 
Biaya dibagi menjadi beberapa jenis yaitu 1) Biaya sarana produksi yang habis 
terpakai seperti biaya untuk keperluan benih, bibit, pupuk, pestisida, makanan 
ternak, dan lain sabagainya yang sesungguhnya habis terpakai; 2) Biaya bunga 
modal (interest) yaitu uang yang diinvestasikan dalam perusahaan untuk jangka 
waktu tertentu; 3) Biaya tanah ; 4) Biaya alat produksi yang tahan lama yaitu 
mengenai bangunan – bangunan dan alat – alat yang tahan lama; 5 Biaya tenaga 
kerja; 6) Biaya – biaya lainnya yaitu seperti jasa orang ketiga dalam pekerja 
borongan dam biaya perusahaan umum seperti pajak – pajak perusahaan, biaya 
listrik dan sebagainya. 
 Menurut (Harold G. Halcow, 1992) biaya tetap dapat didefenisikan sebagai 
biaya yang tidak berubah besarnya walau jumlah output mengalami perubahan. 
Biaya tetap dapat berubah biaya eksplisit dan biaya implisit. Biaya eksplisit yaitu 
pembayaran yang harus dilakukan terhadap tenaga kerja upahan, sewa lahan, 
komoditi dan bahan baku industri yang di pergunakan untuk memproduksi produk 
– produk pertanian sedangkan biaya implisit adalah pembayaran sejumlah uang 
terhadap penggunaan sumberdaya yang dimiliki sendiri yang dapat menimbulkan 





tersebut. Biaya tetap eksplisit meliputi pajak pemilik lahan, bunga kredit usahatani 
dan bentuk utang lainnya. Biaya tetap implisit meliputi biaya hidup petani selama 
menunggu panen penerimaan dari pemilik sumberdaya dan pembayaran 
penyusutan.  
 Biaya variabel sama dengan nol, pada saat output sama dengan nol dan biaya 
variabel akan bertambah sejalan dengan pertambahan output. Biaya variabel 
meliputi pengeluaran eksplisit untuk pembelian pupuk, pestisida, perawatan dan 
irigasi dan biaya variabel juga meliputi biaya implisit yaitu biaya – biaya untuk 
perawatan dan perbaikan mesin dan bangunan, tenaga kerja ternak, tenaga kerja dan 
keluarga yang tidak dibayar.  
 Biaya total merupakan penjumlahan biaya tetap dan biaya variabel pada 
masing masing tingkat output.  
 Menurut (Tain, 2005) menyatakan berdasarkan biaya dibedakan menjadi 
dua yaitu sebagai berikut : 
1. Biaya tunai (Cash) yaitu pengeluaran dalam bentuk uang tunai untuk 
berbagai pembayaran atau pembelian. 
2. Biaya tidak tunai yaitu yang nilainya diperhitungkan dari penggunaan faktor 
produksi seperti : 
a. Biaya tenaga kerja dari dalam keluarga yang tidak dibayarkan tunai 
b. Biaya tenaga kerja berupa natura (bawon, makan dan lain – lainnya) 
c. Pupuk kandang dari milik sendiri 





2.2.4 Penerimaan   
 Besarnya penerimaan yang diperoleh petani dipengaruhi oleh besarnya 
jumlah produksi yang dihasilkan petani dan harga jual yang sesuai maka semakin 
besar pula penerimaan yang akan diperoleh petani (Supartama, Antara, & Rauf, 
2013). 
Menurut (Soekartawi, 1995) penerimaan usahatani adalah perkalian antara 
produksi yang dihasilkan dengan harga jual. Secara matematis dirumuskan sebagai 
berikut : 
TR =  Y . Py 
Keterangan : TR = Total Penerimaan  
  Y = Produksi yang diperoleh dalam suatu usahatani  
  Py = Harga Y 
 Penerimaan terbagi menjadi penerimaan tunai dan penerimaan non tunai  
atau penerimaan yang diperhitungkan. Penerimaan tunai adalah nilai uang yang 
diterima dari hasil penjualan produk usahatani. Penerimaan non tunai diperoleh dari 
nilai produk yang tidak dijual, digunakan untuk konsumsi rumah tangga petani, 
untuk pembayaran dan digunakan untuk kebutuhan lainnya. Penerimaan total 
merupakan jumlah dari penerimaan tunai dan penerimaan non tunai.  
2.2.5  Pendapatan  
 Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan total biaya yang 
dikeluarkan selama satu musim tanam. Sementara pendapatan merupakan 
kemasukan bagi petani responden untuk memenuhi kebutuhan keluarganya 





Rumus analisis pendapatan: 
Pd  = TR – TC   
TR = Y . Py  
TC = FC  + VC  
Keterangan: Pd = pendapatan  usahatani  
  TR = total penerimaan (total revenue)  
  TC = total biaya (total cost)  
  FC = biaya tetap (fixed cost)  
  VC = biaya variabel (variabel cost)  
  Y =  produksi yang diperoleh dalam suatu usahatani  
  Py = harga Y   
 Pendapatan usahatani dibedakan menjadi dua bagian menurut (Tain, 2005) 
sebagai berikut : 
1. Pendapatan kotor usahatani (Gross Farm Income) adalah total penerimaan 
(total revenue) dari pemakaian sumber daya dalam usahatani atau dengan 
kata lain pendapatan kotor merupakan nilai semua produksi (value of 
production).  
Untuk produksi tanaman merupakan perjumlahan dari : 
a. Nilai produksi yang dijual  
b. Yang dikonsumsi sendiri, termasuk yang diamalkan 
c. Yang digunakan dalam kegiatan produksi seperti bibit/benih, makanan 
ternak 





e. Yang tersisah di gudang  
2. Pendapatan bersih (net farm income) merupakan selisih antara pendapatan 
kotor usahatani dengan total biaya. Pendapatan bersih berarti juga sebagai 
keuntungan (Profit) dari usahatani. 
 Menurut (Prawirokusumo, 1990) ada beberapa pembagian mengenai 
income (pendapatan) sebagai berikut : 
1. Gross dan net income, gross income adalah pendapatan usahatani yang 
belum belum didekusi dengan biaya, sedangkan net income adalah 
pendapatan setelah dikurangi biaya. 
2. Gross income dapat pula dibagi kedalam dua bentuk yaitu bentuk cash 
dan non-cash. Yang pertama berdasar dari penjulan hasil produksinya, 
dapat dari tanaman maupun ternak. Sedangkan yang non-cash dapat 
berupa produk yang dikonsumsi langsung oleh petani atau ditukar 
komoditi lain atau didonasikan, atau dapat berupa barang dan service. 
Hasil usaha yang ditimbun (perubahan inventaris) juga termasuk non-
cash.  
3. Pendapatan pengelola (management income), adalah pendapatan bagi si 
pengelola. Merupakan hasil pengurangan dari total output dengan total 
input. Sisa ini merupakan jumlah tersisa setelah semua input untuk 
produksi, baik yang benar – benar dibayar maupun hanya 
diperhitungkankan telah dijumlahkan. Pendapatan ini biasanya 





komersil laba ini harus ada, malah setelah pendapatan pengelola masih 
harus dibayarkan lagi ke dalam : 
a. Imbalan jasa manajemen (upah petani sebagai pengelola) 
b. Net profit yang disebut pula pure profit yang merupakan imbalan 
bagi risiko perusahaan, uncertainty dan oportunity cost. 
4. Pendapatan tenaga kerja petani (farmer’s labour income) yaitu 
pendapatan pengelola ditambah upah tenaga kerja petani. 
5. Pendapatan tenaga kerja keluarga petani (family;s labour income) 
adalag pendapatan pengelola ditambah upah tenaga kerja petani dan 
anggota keluarga yang dihitung. 
6. Pendapatan petani (farmer’s income) adalah pendapatan tenaga kerja 
petani ditambah bunga modal milik sendiri, sewa tanah milik sendiri. 
7. Pendapatan keluarga petani (family’s income) merupakan pendapatan 
tenaga kerja keluara petani ditambah bunga modal milik sendiri.  
2.3 Kerangka Pemikiran  
 Garam merupakan komoditi yang berperan penting dalam kebutuhan 
pangan manusia. Garam juga memiliki banyak manfaat yang dapat digunakan oleh 
kebutuhan rumah tangga maupun  industri. Usaha garam banyak dilakukan oleh 
masyarakat pesisir sebagai mata pencaharian untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Dalam usaha garam, petambak garam merupakan peran penting dalam keberhasilan 
kegiatan tersebut guna untuk memperoleh keuntungan yang besar yang mampu 
memenuhi keberlangsungan hidup. Dalam proses pembuatan garam terdapat 





dimana dalam proses ini masih menggunakan alat tradisional dan telah di lakukan 
secara turun – temurun oleh petambak garam dan proses pembuatan garam 
menggunakan teknologi geomembrane yang merupakan teknologi terbaru.  
 Usahatani dapat dikataka efektif bila petani atau produsen dapat 
mengalokasikan sumberdaya yang mereka miliki dengan sebaik – baiknya. Dan 
dikatakan dikatakan efisien bila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan 
keluaran (output) yang melebihi pemasukan (input) (Soekartawi, 1995). Menurut 
(Banoewidjojo, 1983) penerapan teknologi terbaru dalam produksi dapat 
meningkatkan jumlahnya atau mutunya atau kedua – keduanya. Dengan mutu yang 
sama dan harga setiap kesatuan yang sama akan tetapi jumlah produksi meningkat 
maka pendapatan usahatani akan bertambah. Demikian dengan jumlah produksi 
yang sama akan tetapi mutu produksi naik, yang berarti harga setiap kesatuan naik 
maka pendapatan usahatani akan bertambah.  
 Kerangka berfikir merupakan konsep dasar dalam penelitian tersebut. 
Berdasarkan uraian dari latar belakang, rumusan masalah dan teori – teori yang 
























Bagan 1. Kerangka Pemikiran Penelitian  
 Kerangka pemikiran dalam penelitian tersebut mengenai perbedaan usaha 
garam dengan proses produksi garam menggunakan teknologi geomembrane dan 
sistem konvensional di Desa Bunder Kecamatan Pademawu Kabupaten 
Pamekasan. Penggunaan teknologi pada proses produksi garam merupakan salah 
satu faktor yang memiliki dampak terhadap biaya produksi dan pendapatan 
petambak garam. Peneliti akan mendeskripsikan perbedaan tahapan dalam proses 
produksi dan menghitung total biaya maupun pendapatan petambak garam pada 
setiap sistem yang digunakan. Peneliti juga akan mendeskripsikan mengenai alasan 
Usaha Garam 
Proses Produksi Garam 
Menggunakan Teknologi 
geomembrane 
Proses Produksi Garam 
Dengan Sistem 
Konvensional  
1. Perbedaan proses produksi 
2. Perbedaan total biaya dan pendapatan 
petambak 
3. Alasan petambak garam memilih tetap 
menggunakan proses produksi dengan 
sistem konvensional dari pada 





petambak garam dalam memilih sistem yang digunakan dalam proses produksi 
garam guna untuk mendapatkan hasil yang maksimal.  
2.4 Hipotesis  
Hipotesis merupakan pendugaan sementara dalam suatu penelitian dan 
belum diuji untuk kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian tersebut adalah : 
1. Diduga terdapat perbedaan total biaya produksi dan pendapatan 
petambak garam yang melakukan proses produksi garam menggunakan 
teknologi geomembrane  dan petambak garam yang melakukan proses 
produksi garam sistem konvensional di Desa Bunder Kecamatan 
Pademawu Kabupaten Pamekasan 
